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ABSTRACT 

Back pain in the third trimester of pregnancy is a physiological discomfort that is 
influenced by changes in the structure of the spine and there is an increase in the 
hormones estrogen and progesterone so that the pelvis rotates forward and changes 
posture to hyperlordosis. The purpose of this care is to perform obstetric care for III 
trimester pregnancy with the discomfort of back pain. 
The method used in the preparation of this final project report is the case report method, 
with documentation in the form of SOAP (Subjective, Objective, Analysis, and 
Management), with the results of the study obtained from subjective data Mrs.I aged 25 
years, pregnant with her second child and never miscarried, complaining of back pain 
due to daily activities, HPHT 09-06-2002, from objective data, it was obtained that the 
body weight before pregnancy was 69 kg and TB 158 with the category of overweight 
BMI, the back appears hyperlordosis and no tenderness. Based on subjective and 
objective data, the analysis that can be established is Mrs. I age 25 years G2P1A0 
gravida 36 weeks with back pain discomfort. The management provided is to involve the 
husband and family in the needs of the mother, body mechanical education, endorphin 
massage, pregnant yoga. 
The conclusion of the care that has been given to Mrs. I is that the analysis is established 
based on subjective data of maternal complaints and objective data of back 
hyperlordosis. Management is carried out in accordance with the action plan, complaints, 
and needs of mothers by taking into account the standard of service and authority of 
midwives. There is no gap between theory and practice, back pain is resolved on day 5 
and the mother can sleep more comfortably. The advice for clients and families is to 
continue the care that has been given to the mother by maintaining the mother's health, 
monitoring the pattern of the mother's daily activities, and recognizing the danger signs 
of pregnancy. 
Key words: Pregnancy care, Back pain,trimester III 
 

ABSTRAK 

Nyeri punggung dalam kehamilan trimester III adalah ketidaknyamanan fisiologis yang 
dipengaruhi perubahan struktur tulang punggung dan terjadi peningkatan hormon 
estrogen dan progesterone sehingga panggul berotasi ke depan dan mengubah postur 
tubuh menjadi hiperlordosis. Tujuan asuhan ini adalah melakukan asuhan kebidanan 
kehamilan trimester III dengan ketidaknyamanan nyeri punggung. 
Metode laproan kasus digunakan dalam penyusunan laporan akhir yang dokumentasi 
dalam format SOAP (subjective, objective, analysis and management_, dengan hasil 
pengkajian yang didapatkan dari data subjektif Ny.I usia 25 tahun, hamil anak kedua dan 
tidak pernah keguguran, mengeluh nyeri pada punggung karena aktivitas sehari-hari, 
HPHT 09-06-2002, dari data objektif didapatkan BB sebelum hamil 69 kg dan TB 158 
dengan kategori IMT berat berlebih (overweight), punggung tampak hiperlordosis dan 
tidak ada nyeri tekan. Berdasarkan data subjektif dan objektif, analisa yang dapat 
ditegakkan adalah Ny. I usia 25 tahun G2P1A0 gravida 36 minggu dengan 

https://doi.org/10.34011/jks.v4i2.1868


 

756 
https://doi.org/10.34011/jks.v4i2.1868 

 

ketidaknyamanan nyeri punggung. Penatalaksanaan yang diberikan yaitu, melibatkan 
suami dan keluarga dalam kebutuhan ibu, edukasi body mekanik, endorphin massage, 
dan yoga hamil. 
Kesimpulan dari asuhan yang telah diberikan pada Ny. I dengan ketidaknyamanan nyeri 
punggung Penatalaksanaan yang dilakukan sesuai dengan rencana tindakan, keluhan, 
dan kebutuhan ibu dengan memperhatikan standar pelayanan dan kewenangan bidan. 
Tidak terdapat kesenjangan antara teori dan praktik, nyeri punggung teratasi pada hari 
ke-5 dan ibu dapat tidur lebih nyaman. Saran bagi klien dan keluarga adalah melanjutkan 
asuhan yang telah diberikan pada ibu dengan menjaga kesehatan ibu, memantau pola 
kegiatan sehari-hari ibu, dan mengenali tanda bahaya pada kehamilan. 
Kata kunci: Asuhan kehamilan, Nyeri punggung, trimester III

PENDAHULUAN 
    Ke ihamilan adalah proiseis 
peirtumbuhan dan peirke imbangan janin 
dalam kandungan, proiseis te irseibut 
diawali deingan beirte imunya speirma pria 
dan seil te ilur wanita yang matang, yang 
keimudian dibuahi o ivum (koinseipsi), 
peile itakkan eimbrioi di dinding uteirus, dan 
akan te irjadi pe imbeintukan plaseinta 
implantasi (nidasi). Pada ibu hamil 
trime iste ir III akan te irjadi beibeirapa 
keitidaknyamanan, yaitu nyeiri 
punggung, seiring BAK, keiputihan, kaki 
kram, dan kaki beingkak. Salah satu 
keiluhan yang biasa dirasakan ibu hamil 
yaitu nyeiri punggung. Teirdapat 
beibeirapa faktoir pe indukung teirjadi nyeiri 
punggung pada keihamilan diantaranya 
usia ibu, usia keihamilan, paritas, 
aktifitas ibu seihari-hari, dan beirat badan 
beirle ibih, seihingga ada ibu hamil yang 
meingalami nyeiri punggung akan mudah 
le ilah, sulit tidur, dan seisak nafas.1,2 

 Nyeiri punggung dalam keihamilan 
trime iste ir III adalah keitidaknyamanan 
fisio ilo igis yang dipeingaruhi peirubahan 
struktur tulang punggung, seihingga 
tubuh akan meinyeisuaikan seiiring 
deingan peirtumbuhan dan 
peirke imbangan uteirus dan janin, 
meinyeibabkan beintuk tulang punggung 
meinjadi loirdo isis, dan teirjadi 
peiningkatan hoirmoin eistro igein dan 
proige isteiro inei yang meimpeingaruhi 
seindi, ikatan tulang, dan oito it panggul 
seihingga panggul beiroitasi kei de ipan 
dan meingubah poistur tubuh meinjadi 
hipeirlo irdo isis. Seilain itu, te irdapat 
hoirmo in re ilaksin yang meinyeibabkan 
ligameint tulang beilakang dalam koindisi 

tidak seiimbang seihingga peimbuluh 
darah dan seilaput saraf teirje ipit.3,4 

Pada wanita hamil, se idikit 
keilo inggaran dan peiningkatan moibilitas 
seindi pinggul noirmal, disloikasi seindi 
keimaluan dan keitidakstabilan tulang 
sakroiilliaka yang heibat meinyeibabkan 
rasa sakit dan keisulitan pada wanita 
hamil. Adaptasi sisteim 
muskuleioiskeile ital me imeingaruhi beirat 
badan, peingeirakan pusat gravitasi 
tubuh, seimeintara rahim tumbuh, peirlu 
untuk rileiks dan beirgeirak..5,6 

Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi 
nyeiri punggung pada keihamilan seipeirti, 
usia keihamilan kareina seimakin 
beirtambah usia keihamilan dan 
peirtumbuhan janin meinyeibabkan 
peirubahan pada sisteim muskuloiseikeital, 
seipeirti pe irubahan poisisi, peiningkatan 
beiban pada tulang beilakang. Seihingga 
pada ibu hamil trime isteir III le ibih te irbatas 
dalam beiraktivitas. Usia, usia ibu 
meimpeingaruhi rasa tidak nyaman nyeiri 
punggung  antara 20-24 tahun dan 
meincapai puncaknya pada usia diatas 
40 tahun. Paritas, paritas tinggi seipeirti 
multipara dan grand multipara beirisikoi 
le ibih beisar kareina oito it me ile imah dan 
meinyeibabkan oito it tidak mampu 
meino ipang rahim atau rahim tumbuh 
tanpa peinyangga, rahim tampak keindur 
dan leingkungan punggung  seimakin 
panjang. Aktivitas seihari-hari 
meime ingaruhi nyeiri punggung dan 
meingganggu keimampuan ibu hamil 
untuk meilakukan aktivitas seihari-hari 
seipeirti pe irawatan diri, be irjalan, duduk, 
dan meilakukan aktivitas seiksual, 
meinyeibabkan teikanan pada punggung 
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dan  peirubahan pada tubuh seirta 
te ikanan meikanis. saat hamil dapat 
beirlangsung lama dan dapat 
meimpeirparah nyeiri punggung.6. Ibu 
hamil deingan beirat badan beirle ibih 
meimbuat beiban tubuh seimakin 
beirtambah. Fungsi keirja tulang 
beilakang akan meinjadi sulit kareina 
tulang beilakang dipaksa untuk 
meino ipang beiban yang dapat 
meinyeibabkan struktural tulang 
beilakang te irganggu dan keirusakan 
pada tulang beilakang. Bagian tulang 
beilakang yang paling reintan teirhadap 
peingaruh dari oibeisitas adalah bagian 
punggung beilakang (bagian lumbar).7 

Jika nyeiri punggung tidak seige ira 
dioibati, maka akan me inyeibabkan nyeiri 
punggung jangka panjang, nyeiri 
punggung poistpartum yang meiningkatk 
dan nyeiri punggung kroinis, yang leibih 
sulit dioibati, yaitu nyeiri me inyeibar kei 
daeirah panggul seihingga meinyeibabkan 
keisulitan beirjalan.8 
 O ile ih kareina itu, bidan be irpeiran 
dalam meinangani keiluhan nyeiri 
punggung yaitu deingan meimbeirikan 
e idukasi meingeinai boidy meikanik, 
meimbeirikan e idukasi meingeinai 
e indoirphinei massagei, meilakukan yoiga 
hamil untuk meilatih o ito it-o ito it tubuh dan 
meimbantu meinyeisuaikan deingan 
peirubahan fisioilo igis, meingurangi 
aktivitas beirat, dan meinambah waktu 
isitrahat.9 

Untuk meimeiriksakan koindisi 
keiseihatan ibu dan janin maka peirlunya 
dilakukan peimeiriksaan Anteinatal Carei 
(ANC) seihingga keiadaan keiseihatan ibu 
dan janin seicara beirkeilanjutan dimulai 
seijak keihamilan hingga peirsalinan. 
Standar pada peilayanan Anteinatal Carei 
keipada ibu hamil yang dilakukan oile ih 
bidan atau teinaga keise ihatan deingan 
10T.10 

 
 
METODE 
 Lapoiran akhir ini me inggunakan 
meito idei lapo iran kasus deingan 
peindeikatan manajeime in keibidanan. 
Peingambilan data dilakukan pada masa 
asuhan keihamilan seioirang ibu (Nn. I) 

yang beirdoimisili di Kabupatein Boigoir 
Tahun2023. Meito idei pe indoikumeintasian 
kasus meinggunakan fo irmulir SO iAP 
(Subjeictivei, O ibje ictivei, Analysis and 
Manageimeint). Te iknik peingumpulan 
data yang digunakan adalah 
wawancara, peimeiriksaan fisik, 
o ibseirvasi, studi doikumeintasi dan studi 
lite iratur. 

 
HASIL 

Karakteiristik klie in pada asuhan 
keihamilan ini yaitu seio irang ibu hamil 
(Ny. I) beirusia 25 tahun, deingan latar 
beilakang peindidikan SMA dan seibagai 
ibu rumah tangga. Ny. I meingeiluh nyeiri 
punggung seijak 2 hari lalu kareina 
aktivitas seihari-hari, se ihingga ibu sulit 
tidur. Ke ihamilan ini meirupakan 
keihamilan keidua dan beilum peirnah 
keiguguran, ibu meingaku saat ini hamil 9 
bulan, HPHT 09-06-2022 dan HPL 16-
03-2023. Tidak meimiliki riwayat 
peinyakit geineitik ataupun meinular. 
Saat meilakukan peimeiriksaan, 
didapatkan hasil BB se ibeilum hamil 69 
kg dan TB 158 cm deingan kateigoiri IMT 
beirat beirle ibih (o iveirweiight), te irlihat 
bahwa punggung tampak hipeirlo irdoisis 
dan meingeiluh nyeiri saat beirjalan dan 
tidur. 

Keitidaknyamanan nyeiri punggung 
pada Ny. I te iratasi deingan meilibatkan 
suami dan keiluarga dalam keigiatan 
seihari-hari dalam meingasuh anak, 
e idukasi meingeinai boidy meikanik pada 
ibu hamil meiliputi cara duduk yang 
beinar, cara beirdiri yang beinar, cara 
beirjalan yang beinar, cara tidur yang 
beinar, cara bangun dari beirbaring yang 
beinar, cara meimbungkuk dan 
meingangkat yang beinar, e indoirphinei 
massagei (te irapi noin farmakoilo igis) 
deingan pijatan ringan dalam 
meingurangi rasa nyeiri punggung yang 
dilakukan oleh suami atau keiluarga, dan 
yoiga hamil deingan beibeirapa geirakan 
untuk meingurangi nyeiri punggung. 

Pada hari kei-5, Ny. I me ingatakan 
nyeiri punggung sudah beirkurang 
dibandingkan deingan seibeilumnya. Saat 
o ibseirvasi pada hari kei-7, be irdasarkan 
hasil peimeiriksaan didapatkan 
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punggung tampak loirdo isis. Ny. I 
beirusaha meimpeirbaiki boidy meikanik 
seihari-hari, rutin me ilakukan eindoirphinei 
massagei deingan bantuan suami, dan 
yoiga hamil di seila-se ila waktu luang. 
 
PEMBAHASAN 

Pada kasus Ny. I keitidaknyamanan 

nyeiri punggung teirjadi ibu me ilakukan 

peikeirjaan rumah seihari-hari seindiri, 

meingurus dan masih seiring 

meinggeindoing anak peirtama yang 

masih balita, seirta naik turun tangga di 

rumah, seihingga keibutuhan istirahat ibu 

pun kurang teirpe inuhi, dan beirdasarkan 

hasil peimeiriksaan didapatkan 

punggung tampak hipeirlo irdo isis kareina, 

te irjadi peiningkatan hoirmoin e istro igein 

dan proige isteiro inei yang meimpeingaruhi 

seindi, ikatan tulang, dan oito it panggul 

seihingga panggul beiroitasi kei de ipan 

dan meingubah poistur tubuh meinjadi 

hipeirlo irdo isis.3 

 Keile ibihan beirat badan seimakin 
meimbeibani tubuh. Fungsi tulang 
beilakang meinjadi sulit kareina punggung 
dipaksa meimbawa beiban, yang dapat 
meinyeibabkan gangguan struktur tulang 
beilakang dan keirusakan pada tulang 
beilakang.7 

 Asuhan yang dapat dilakukan yaitu, 
deingan eidukasi peinyeibab nyeiri 
punggung kareina aktivitas seihari-hari 
ibu seilama keihamilan, seipeirti pe ikeirjaan 
rumah yang dilakukan dalam poisisi 
duduk dan beirdiri dalam waktu lama, 
dan meingangkat beiban beirat se ipeirti 
meinggeindoing anak beire isikoi pada ibu 
hamil.6. Sulit tidur kareina keiadaan peirut 
seimakin meimbeisar seihingga ibu sulit 
tidur deingan nyaman, nyeiri punggung 
kareina peirubahan struktur anatoimi, 
yang mana uteirus dan janin yang 
seimakin beirtumbuh dan beirkeimbang 
meinyeibabkan tulang beilakang akan 
meimiliki be iban beirat yang beirguna 
untuk meinyeiimbangkan tubuh.4. 
Seilanjutnya, libatkan suami dan 
keiluarga dalam masa keihamilan kareina 
dukungan dari suami dan keiluara 
seilama keihamilan meimbuat ibu meinjadi 

le ibih teinang dan meimbantu 
meiringankan beiban ibu. Dukungan 
yang dibeirikan oile ih suami adalah 
beintuk nyata dari keipe idulian dan 
tanggung jawab suami dalam keihidupan 
istri dan anak-anaknya.11. Pada keijadian 
keitidaknyamanan nyeiri punggung ibu 
hamil trime isteir III dapat dilakukan 
deingan boidy meikanik yang baik dan 
beinar untuk meingurangi keiluhan nyeiri 
punggung pada ibu hamil seipeirti, cara 
duduk yang beinar deingan teimpatkan 
tangan di lutut dan tarik tubuh kei poisisi 
te igak, atur dagu ibu dan tarik bagian 
atas keipala seipe irti ibu ke itika be irdiri. 
Cara beirdiri yang beinar deingan sikap 
beirdiri yang beinar, deingan tidak beirdiri 
dalam jangka waktu lama, beirdiri 
deingan meine igakkan dagu, dan poisisi 
badan teigak lurus. Cara beirjalan yang 
beinar de ingan tidak dipeirkeinankan 
meinggunakan seipatu beirhak tinggi dan 
seipatu beirhak runcing kareina 
meinghilangkan keiseiimbangan. Cara 
tidur yang beinar deingan tidur poisisi 
miring, deingan keidua tungkai kaki leibih 
tinggi dari badan seihingga dapat 
meingurangi le ilah. Cara bangun dari 
beirbaring yang beinar keitika bangun dari 
te impat tidur, geiseir tubuh ibu teirle ibih 
dulu kei te ipi te impat tidur, te ikuk lutut, 
keimudian miringkan tubuh, dan angkat 
tubuh ibu peirlahan deingan keidua 
tangan, keimudian diam dalam poisisi 
duduk beibeirapa saat seibeilum beirdiri. 
Cara meimbungkuk dan meingangkat 
yang beinar de ingan te ikuk lutut dan 
gunakan oito it kaki untuk keimbali. Hindari 
meilakukan poisisi meimbungkuk deingan 
spointan kareina dapat meimbuat 
punggung teigang.12. 
 Seilain itu, pe inanganan noin 
farmakoiloigis dapat dilakukan ibu 
deingan eindoirphinei massagei yaitu, 
deingan ibu meinarik nafas dalam dan 
dapat dibantu oileih suami deingan teirapi 
pijatan ringan meinggunakan ujung jari 
pada bagian tubuh yang teirasa peigal 
dan dilakukan seilama 30 meinit.13. 

Pada ibu hamil deingan nyeiri 
punggung dan meimiliki waktu luang di 
rumah, dapat meilakukan yoiga hamil 
untuk meingurangi keitidaknyamanan 
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nyeiri punggung ibu hamil deingan rutin 2 
sampai 3 kali seitiap minggu supaya 
meinjaga eilastisitas dan keikuatan 
ligameint panggul, pinggul, se irta o ito it-
o itoit kaki seihingga meingurangi nyeiri 
saat peirsalinan dan meimbeirikan ruang 
jalan lahir.9. Deingan beibe irapa geirakan 
yoiga hamil seipe irti, Sukasana deingan 
poisisi tubuh duduk beirsila seilama 
beibeirapa saat dan digunakan seibagai 
latihan meiditasi Baddha Koinsana dalam 
psoisisi duduk, meinyilangkan kaki, 
meinjaga keidua jari kaki dan punggung 
te itap lurus, manfaat dari geirakan ini 
adalah meilatih oito it pinggang dan paha 
bagian dalam (seilangkang). 
Masjayasana atau Cat Poisei dilakukan 
deingan poisisi me irangkak, manfaat 
geirakan ini adalah meimbeintuk oito it 
peirut dan me iningkatkan keile inturan 
tulang beilakang. Balasana atau Child 
Poisei dilakukan deingan poisisi beirlutut di 
lantai, poisisi kaki saling beirseintuhan 
dan lutut meimbuka seile ibar pinggul, 
manfaat geirakan ini adalah untuk 
peire igangan pinggul, paha deipan, dan 
punggung. Virabadhrasana II atau 
Warrio ir II de ingan poisisi be irdiri de ingan 
kaki meimbuka leibar, lutut kanan 
meimbeintuk sudut 90°, dan kaki kiri 
lurus, meingangkat leingan seijajar 
deingan lantai, me injangkau dari ujung 
jari kei ujung jari, manfaat geirakan ini 
adalah meiningkatkan stamina, 
meimbantu untuk meiringankan sakit 
punggung. Uthita Parshvakoinasana 
atau Eixteindeid Sidei Anglei Po isei deingan 
poisisi beirdiri dan meile ibarkan kaki kiri kei 
samping meimbeintuk sudut 90°, kaki 
kanan lurus kei samping, siku tangan kiri 
meinyeintuh lutut kaki kiri, tangan kanan 
meingangkat lurus kei atas, manfaat 
geirakan ini adalah meimbantu 
meiringankan nyeiri punggung. 
Trikoinasana deingan poisisi beirdiri 
te igak, meire igangkan kaki kanan dan kiri, 
meile itakkan geinggaman tangan kiri 

hingga meinyeintuh peirge ilangan kaki kiri, 
meingangkat le ingan kanan kei atas 
keipala, manfaat geirakan ini adalah 
peire igangan pinggul, paha beilakang, 
beitis dan tulang beilakang, meinguatkan 
punggung, leihe ir, pe irut, me ingurangi 
keiceimasan, meire idakan nyeiri punggung 
seilama keihamilan.14. Seilanjutnya, 
e idukasi untuk meincukupi keibutuhan 
istirahat seilama keihamilan, deingan tidur 
pada malam hari seilama 8 jam dalam 
seihari dan keibutuhan istirahat siang ibu 
hamil yaitu 1 jam dalam seihari.15. 
Deingan istirahat yang cukup akan 
meiningkatkan keiseihatan jasmani dan 
ro ihani ibu.  

 
SIMPULAN 

Seite ilah dilakukan asukan keibidanan 
keihamilan pada Ny. I dan dilakukan 
peingumpulan data subjeiktif Ny. I usia 25 
tahun, hamil anak keidua dan tidak 
peirnah keiguguran, HPHT 09-06-2022, 
deingan keiluhan nyeiri punggung kareina 
aktivitas seihari-hari, pe imeiriksaan fisik 
BB seibeilum hamil dalam kateigoiri IMT 
beirat be irle ibih (o iveirweiight) dan 
peime iriksaan punggung tampak 
hipeirlo irdo isis, maka diteigakan analisa 
Ny. I usia 25 tahun G2P1A0 hamil 36 
minggu deingan keiluhan nyeiri 
punggung, seirta asuhan yang dibeirikan 
beirupa eidukasi meingeinai 
keitidaknyamanan pada keihamilan 
deingan eidukasi meingeinai boidy 
meikanik yang baik dan beinar, e idukasi 
e indoirphinei massagei, dan eidukasi. Dan 
saran bagi kliein dan keiluarga agar 
meilanjutkan asuhan yang teilah 
dibeirikan Hasil dari asuhan yang teilah 
dibeirikan seilama satu minggu dan kliein 
rutin me ilakukan anjuran bidan, 
keitidaknyamanan nyeiri punggung Ny. I 
te iratasi pada hari kei-5.  
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